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Penulis berasumsi, bahwa dunia sedang dilanda budaya pop(uler). Sebagai contoh dibidang musik, adanya
berbagai aliran musik pop sehingga komes pop(uler) Idol begitu menarik minat masyarakat 1nggris,
demikian pula dengan Indonesia, kontes indonesian idol. Akademi Fantasi Indesiar (AFI) juga membuat
heboh masyarakat Indonesia, dengan mengirimkan SM S dan premium call untuk mendukung idolanya.
Pada konteks bangunan, pemilihan desain sangatlah penting dalam membangun snatu bangunan.
Selanjutnya penulis berasumsi bahwa budaya pop(uler) juga mempengaruhi pemilihan desain pada
bangunan, terutama pada ba.ngunan mall di Jakarta. Berawal dari budaya popfuler], yang kemudian menjadi
seni pop(uler), dan akhirnya, terbentuk gaya arsitektur pop(uler). Ciri khas dari gaya aisnektur pop(uler)
secara umijm adalah menarik perhatian atau eye catching membuat arsitektur pop(uler) dijadikan
pendekatan dalam mendesain bangunan mall. Dengan ciri khas tersebut maka arsitektur pop(uler) dipakai
untuk mendesain bangunan mall yang bertujuan untuk menarik pengunjung,

Sebagal contoh bangunan mall yang diperkirakan menggunakan pendekatan desain arsitektur pop(uler)
antaraiain Kelapa Gading Mall. Piaza Indonesia EX, dan Cilandak Town Square. Ketika penulis sedang
berjalan di Kelapa Gading Mall, terlihat bangunan tersebut sangat menarik perhatian dengan warna yang
mencolok khususnya fasade bangunan. Bangunan lain adalah Plaza Indonesia EX. dengan warna yang
mencolok, dan masa kotak yang tersusun dinamis. Terakhir Cilandak Town Square. Pada saat melihat
bangunan ini, penulis tertarik pada masa kerucut yang besar dan terbuat dari frainc kaca. Masa kerucut
tersebut menjadi bagian dari fasade bangunan yang dipenuhi dengan beraneka warna

Banyaknya bangunan mall di Jakarta yang menggunakan gaya arsitektur pop(uler). mengundang banyak
kontroversi, karena penterjemahan gaya tersebut dapat dikatakan pengcopyan dari gaya arsitektur pop(uler)
asing. Adanya perkembangan era post-modern yang belum ada ujungnya, memungkinkan gaya arsitektur
pop(uler) dapat terus berkembang. Dengan penggalian akan budaya sendiri, yang kemudian diterjemahkan
kedalam arsitektur, menjadi hal yang baik karena kita dapat melestarikan budaya lewat bangunan.
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